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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami gambaran dan dinamika kekerasan terhadap perempuan 
dan keterkaitannya dengan konsepsi gender yang dimiliki oleh korban dan pelaku. Untuk memalzami Ital 
iht, penelitian dilakukan dengan studi kasus. Lokasi penelitian adalah Desa Cileungsi Kidul-Kabupaten 
Bogor. 

Informan penelitian adalah istri sebagai korban kekerasan dan suami sebagai pelaku. Untuk menjamin 
kredibilitas penelitian, peneliti melakukan triangulasi sumber dan metode dalam teknik pengumpulan data, 
untuk selanjutnya dilakukan analisis data secara deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan kekerasan terhadap istri muncul sebagai salah satu manifestasi bentuk 
ketidakadilan gender. Kategori gender tradisional (feminine dan maskulin) muncul sebagai akibat dari 
sistem dan struktur sosial yang diskriminatif Suami merasa kekerasan yang dilakukan adalah hal yang 
pantas dan wajar, dan menganggap hal iht sebagai bagian dari perilaku mengontrol istri, tenttama ketika 
istri dianggap mencampuri urusan pribadi suami dan tidak melaksanakan kewajibannya sebagai istri 
dalam melayani suami. Demi bertahannya kekuasaan itu, pengendalian akan diikuti dengan usaluz pelestarian 
kekuasaan itu, walaupun dengan cara kekerasan. 

Selmbungan dengan Ital tersebut pencegahan perilaku kekerasan terhadap istri dapat dilakukan 
denga11 membangun gerakan pengarusutamaan gender yang membawa perubahan tipologi (kategori) gen­
der seseorang dari yang tradisonal (feminin dan maskulin murni) menjadi kategori modern, yaitu androgi11i. 
Demi terwujudnya visi dan misi pengarusutamaan gender menuju keadilan gender, program 
pengantsutamaan gender di Departemen Sosial yang dilakttkan nzelalui Pokja Pengarusutamaan Gender di 
Bidang Kesejahteraan Sosial, diharapkan memprioritaskan peningkata/l ketrampilan benoawasa11 gender 
bagi warga binaan sosial. 

Kata Kunci : Kekerasan; Istri; Gender 

I. PENDAHULUAN 

Banyak perempuan yang sudah maju 
ditandai dengan strata pendidikan yang tinggi, 
jabatan yang strategis, don ekonomi yang 
mapan untuk menunjukkan kesetoroon dengon 
laki-laki. Namun semua itu tidak cukup untuk 
menghapus stereotip gender di masyarakat. 

Hal ini membawa implikasi luas dalom 
relasi sosial ontara perempuan don laki-laki, 
baik pado tingkat domestik maupun publik. 
Te rdapat jurang yang kokoh yang 
menempatkan perempuan don laki-loki pada 
p osis i yang tidak seimbang . Laki -laki 
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ditempatkan pada poisisi superioritas atas 
perempuan, don hal ini dimaknai sebagai 
ketidokadilan. Banyak perempuan menjadi 
korbon kekerosan kaum laki -laki. 

Yulia (2009) mencatat data bahwa 
Womens Crisis Center rota -rota menerima . 
laporan pengoduan 60 kasus keke rason 
terhadop perempuan setiap semester. Bentuk 
kekerason itu bervariasi mulai dari pemukulon, 
tekonon psikologis, serangan verbal, larongan 
ke luar rumah , don lain-lain. Leb ih jauh 
dijelaskan bahwa pengaduan terutama datang 
dori ibu rumah tangga yang tidak bekerja 
(39,7%) don perempuan yang bekerja (35,7%) . 
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Sedangkan pelakunya adalah suami (66,3%), 
posangan pacar (l 0,2%), montan suomi, kakak 
kandung don loin-lain (23,5%). lni berarti 
bahwo pelakunyo cenderung berosa l dori 
keluargo otau orang dekat korban. 

Data ini mosih menunjukkan fenomena 
gunung es . Artinyo masih bonyak korban don 
pelaku yang tidak terdata. Hal ini terkait dengan 
faktor tobu dalam kehidupon bermasyarokat 
sehinggo melaporkan perilaku kekerasan dalam 
rumah tangga dianggap mengungkop aib 
keluargo. Foktor lainnya adoloh adanya roso 
ketakuton dari korban akan datangnya aksi 
bolas dendam lanjutan dari pelaku. 

11. RUMUSAN MASALAH 

Adalah hal yang sulit dibantah bahwa 
secaro umum perempuan ditempatkan pada 
posisi sub ordinat dimano laki-laki menguasai 
perempuan. Ketidakadilan gender in i 
menempatkan perempuan pada posisi yang 
lemah sehingga rawan menjadi korban 
kekerosan. 

Pada level tertentu, pria melakukan 
kekerasan sebagai strategi untuk mengen­
dalikan don menegaskan maskulinitasnya. 
Sementara bagi perempuan sikap pasrah 
sebagai korban menjadi alat rasional isasi 
(pembenaran) yang membuka peluang 
terulangnya perilaku kekerasan bagi laki-l aki. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
masalah dalam penelition ini adalah 
bagaimana gambaran don dinamika 
kekerasan terhadap perempuan don 
keterkaitannya dengan konsepsi gender yang 
dimiliki o leh korban don pelaku. 

Ill. TUJUAN PENELITIAN 

Tuj uan Pe n elitian ini adalah untuk 
memahami gambaran don dinamika kekerasan 
terhadap perempuan don keterkaitannya 
dengan konsepsi gender yang dimiliki oleh 
korban don pelaku. 

IV. MANFAAT PENELITIAN 

Secora praktis don teoritas, penelitian ini 
diharapkan bermanfaat sebagai : 

l. Bohan masukan bagi perumusan kebijakan 
don acuan bagi praktisi yang bergerak 
dalam rangka penanganon tinda k 
kekerason dalom perspektif gender. 

2. Acuan untuk bahan penel ition lonjutan 
tentong kekeroson terhadap istri dala m 
kaitonnyo dengan perspektif gender. 

V. KERANGKA KONSEP 

l . Pengertian Kekerasan 

Kekerasan merupokan sebuah periloku 
yang mengandung mokno konotasi negatif. 
Konototosi negatif muncul begitu mendengor 
kata kekerason, terbayong akon odanya korbon 
kekerosan. Namun apa k riterio, botasan 
pengertian kekerasan i tu masih sering 
diperdebatkan. Perdebatan terutama muncul 
karena perbedoan latar belakang, 
pondangan, don budayo yang melahirkan 
perbedoan persepsi masing-masing. 

Kekerosan merupakan terjemahan dari 
violence dalam Bahasa lnggris, yang diartikan 
sebagai serangan atau invasi fisik ataupun 
mental psikologi. Pengertian ini mengandung 
makna bahwa kekerosan merupakon bentuk 
periloku merusok, baik secaro fisik maupun 
pikologis. 

Sejalan dengan pengertian ini , Elizabeth 
Kandel Englander (da lam Saraswoti 2006) 
menjelaskan bahwa pada umumnyo kekerasan 
adalah tingkah laku ogresif dengon maksud 
untuk menyebabkan kerusakan. Ta npa 
kerusakan tersebut t idaklah d isebut sebagoi 
kekeroson. Sedangkan dalam Bahasa Indone­
sia, kota kekerason cenderung dimaknoi 
sebagai serongan fisik belaka. 

Bagi kolangon psikologi, khususnya 
psikologi sosiol, tindakon kekerason ini disebut 
dengon istilah ogresi. Myers (dalam Sarwono, 
2002) men jelaskan bahwa agresi adalah 
perilaku fisik otau lisan yang disengoja dengan 
maksud untuk menyakiti atau merugikan orang 
lain. 

Namun demikian perlu pemahaman yang 
lebih dolam melihat sebuoh tindakon sebelum 
mengategorikannya sebagai sebuah agresi. 
Yong membuat rumit odalo h bahwa perilaku 
yang soma dapat dianggap sebaga i agresi, 
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tetapi dapat pula dianggap bukan agresi. Jodi 
peran kognisi sangat besar dalam menentukan 
apakah perilaku itu agresi atau bukan. 

Secora umum Myers (dalam Sarwono, 
2002) membagi agresi dalam 2 jenis, yaitu 
agresi rosa benci atau agresi emosi (hostile 
aggression) don agres i sebagai sarana 
mencapai tujuan lain (instrumental aggression). 
Agresi rasa benci terjadi sebagai ungkopan dari 
kemarahan, biasanya dilakukan tanpa 
memperhitungkan okibotnya pado korbon. 
Sedangkan agresi instrumental biosanya tidok 
disertai emosi, don dilakukan demi tujuan 
tertentu. 

Berdasoron penjelasan di atas, moka 
kekerosan adaloh tindakon ogresif yang 
dilakukon untuk merugikan (merusok) orang 
lain, boik disengoja maupun tidak sebogoi 
ungkopan kekesalan otau emosi terhodap 
seseorang don atau sekelompok orang sekoligus 
untuk mencapai tujuan tujuan tertentu. 

2. Kekerason Terhadop lstri 

Kekerasan dapat dilakukon oleh siapa 
so ja, boik individu maupun kelompok. Demikian 
jugo korban kekerasan dapat berupa individu 
maupun kelompok, laki -l o ki maup un 
perempuan, tua maupun muda. Namun korban 
pa ling banyak adala h perempuon. Tempat 
terjadinyo dapat di rumah tongga ataupun di 
!uor rumah tangga, dalam koitan relosi personal 
moupun non personal. 

Sejalan dengon pengertian kekerasan di 
atas, maka kekerasan terhadap perempuan 
adolah setiop perilaku atau tindakan yang 
berokibat penderitaan atau kesengsoroan 
terhadap perempuan, baik secara fisik maupun 
non f isik berupa pemukulan, perkosaa n, 
perampasan, don bentuk lainnya. lni berorti 
bahwa kekerasan terhadap istri adalah 
kekerasan yang dilakukan terhadap perempuan 
yang mempunyai status sebagai istri. 

Richmo n (2003) mengungkapkan bahwa 
kekerasan terhadap istri melambangkan 
kekuasaan laki -laki don penerimaan 
perempuan. Perempuan dianggap mil ik laki­
laki, don laki-laki mempunyai kekuasaan atas 
diri mereka. Akibatnya banyak laki-laki merasa 
mempunyai hak untuk be rb uat kekerasan 
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terhadap istri, sementoro perempuan 
diharapkan menerima perlakuan tersebut. 

Berdasorkan Pasa l Dekla rasi 
Penghapusan Kekerason Terhadop Perempuan 
Tahun 1993 diketahui bahwa kekerasan 
terhodap perempuan merupokan perwujudan 
ketimpangan historis dari hubungan-hubungon 
kekuasaan ontora loki-loki dengan perempuon 
yang telah mengokibotkan dominasi don 
diskriminasi terhadap perempuan oleh kaum 
laki-loki don hambatan bagi kemajuon 
perempuon (Yulio, 2009) 

Selanjutnyo dalam Pasal 2 deklarosi yang 
soma dijeloskan bahwa bentuk kekerasan 
berdasar gender do pat berupo perusakan atau 
penderitaon fisik, seksual, don psikologis pada 
perempuan, termasuk ancoman don 
perbuotan-perbuaton semacom itu seperti 
paksoan otou perampason yang semena-meno 
atas kemerdekaan, boik yang terjadi di tempat 
umum atau di dalam kehidupan pribadi 
seseorong. 

Pasal l Undang-Undang No.23 Tahun 
2004 tentang Pengahapusan Kekerason Dalam 
Rumoh Tanggo dijelaskon bahwo kekerasan 
dalom rumah tangga adolah setiop perbiaton 
yang dilakukon seseorang otau bebera po o r ­
ang terhadap orang loin, yang bero ki ba t 
kesengseraan atou panderitaon fisik, seksunl 
don otau psikol o gis termasuk ancaman 
perbuatan tertentu, p emoksaon atou 
peromposon kemerdekaan sewenong-wenang 
otou penekonan secaro ekonomis yang terjodi 
dalom lingkup keluarga. 

Berbagai instons i terka i t muloi dori 
lembaga pemerintahan (termasuk Departemen 
Sosial RI} don swasto telo h m erum uskan 
berbagai program untuk mengatasi masaloh 
ini. Namun hingo kini pandongon feminis 
terhodop kekerasan pada perempuan mosih 
mengalami proses privatisasi sehingga tindak 
kekerason ini menjadi invisible don jauh dari 
perhatian publik yang berkonsekwensi pada 
kaburnya signifikansi sosial politik fenomena ini. 
(Diarsi dkk, 2001) 

3 . Pengertian Gender 

Secora biologis manusia dibedakan dalam 
suatu dikotomi m enjad i la ki -laki don 
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perempuan. Secora psikologis dikotomi tersebut 
sangat dipengaruhi oleh budaya don 
merupakan hal yang relevan dolam memahami 
fenomena peri laku manusia. Hal ini dapat 
terjadi karena anak-anok telah diperlakukan 
secora dikotomi dari waktu ke waktu semenjak 
umur sotu otou duo tohun (Bern, 1975). 

M isalnyo dalam hol mainon don pakaion 
yang diberikon oleh orongtua, don dari 
pengamatan anok-onok terhadap orangtuo 
dolam stereotip gender ibu sebagai pengurus 
rumoh tonggo don ayah sebogoi pencori 
nofkoh. 

Bohkon ado yang berpendopat bahwo 
perkembangan gender sudah berjalon sejak 
bayi dilahirkan. Ketika bayi dilahirkan, orangtua 
dengan segera memberikan label kepada bayi 
tersebut sesuoi dengon jenis kelominnya. Label 
yang diberikan oleh o rangtuo tersebut akon 
mencerminkon don mempengaruhi horopan­
horapan orangtua terhadap onok don tingkoh 
lakunya dikemudian hari. Label-label tersebut 
berosal dari stereotip gender yang sudoh ado 
sebelumnyo. Selonjutnya stereotip gender ini 
berfungsi sebagai standor untuk menilai tingkoh 
loku individu opakoh tepot otou tidok dengon 
jenis kelominnyo. Jodi sejok kecil seseorong 
sudoh diojorkon untuk bertingkoh loku sesuoi 
dengan stondar gender tersebut. 

Mc Kee & Sheriffs (dalam Nainggolon, 
2002) menyebut gender sebogoi segalo sifot, 
sikop don perilaku yang diyokini 
menggombarko n loki- laki don perempuon. 
Sementora Eysenck dkk (dalom Noinggolon, 
2002) mendefenisikon gender sebogoi perilaku 
spesifi k yang dihoropkon don d ijodikan standor 
yang diterapkon pado loki-loki don perempuon, 
dimana penyimpongon subjek dari ketentuan 
ini akon mendopatkan sonksi sosiol berupo 
peniloian negatif. 

lni berarti bahwo gender mengarah pada 
perilaku, sikap don peronan-peronan sosial 
yang oleh masarakot tertentu dionggop cocok 
untuk jenis kelomin tertentu. Pendopat tersebut 
d ikuatkon oleh Rogers (dalom Noinggolon, 
2002) yang menjeloskon bohwa gender 
menunjukkon polo ti ngkah loku yang cocok 
untuk t iop-tiop jenis kelomin. 

Pendopot yang berbedo dikemukakon o leh 
D' Andrade (dalom Noinggolon, 2002) yang 

menyotokan bohwo gender adoloh suatu sifot 
yang sebenornyo dopot d ip elojari untuk 
meningkatkon aktivitas yang sesua i dengon 
haropon masyarakat tanpa memperhatikan jenis 
kelaminnyo. Sementora Lamke (1982) 
menjelaskan bahwa gender adalah stereot ip 
yang dimliki oleh monusio berupa sifot maskulin 
don feminin. Sifat ini dimiliki monusio sejok kecil, 
honyo sojo penompilannya berbeda. 

Secora tradisional perbedaan seks 
dipandang dari kond isi laki-loki don 
perempuan yang inklusif memi liki sifat maskulin 
don feminin (dalam Nainggolan, 2002). 
Digambarkan bahwa sifat maskulin don feminin 
itu bertolak be lokang. Ha l yang soma 
dikemukakan oleh Bern (1975) yang 
menjelaskan bohwo bertahun-tahun 
masyarakat Amerika berpendapat bahwa 
maskulinitas don femininitas merupakan tando 
bagi laki-laki don perempuan yang memi liki 
kondisi psikologis yang sehot. 

Sejolan dengan pendopot di atos, Ward 
(dolom Hurlock, 1999) menjeloskon bahwo 
sebelum pertengohon tahun 1970-on 
pendefenision gender hanyo diortikon sebagai 
suotu gamboran dari tingkoh laku don sikap­
sikap yang secara umum telah disetujui sebagai 
tingkah laku maskulin don feminin saja . Anak 
laki-laki diharapkan akan selalu mempunyai 
sifat maskulin don anak perempuan mempunyai 
sifat feminin. 

Akan tetapi akhir-akhir ini diyakini bahwo 
ado sesuatu yang dibutuhkon lebih dori sekedar 
maskulin don feminim yang depot 
menggomborkan kualitas gender seseorang. 
Bern (1974, 1977) don Spence & Helmreich 
( 1978 ) mengistilahkan hal ini sebo goi 
ondrogini, yang berorti kombinosi antoro sifot­
sifat maskulin don feminim podo diri seseorong. 
Seorang onok yang ondrogini depot seorong 
onak loki-laki atau perempuan yang moskulin 
sekaligus feminin , denga n kualitos yang 
memodai. 

Selanjutnya berdasarkan penelitian 
Spence, dkk (dolom Bern, 1977) jugo 
ditemukan sifat loin di somping moskulin, feminin 
don ondrogini, yoitu sifot ya ng tidok 
tergolongkan ke dalom t igo sifot di otos . 
Kelompok ini disebut dengon tok tergolongkon. 
Sifat tok tergolongkon ini odoloh sifat yang 
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berlawanan dengan androgini. Artinya kalau 
androgini mencakup sifat maskulin don feminin 
yang dom inan (tinggi), maka sifat tak 
tergolongkan mencakup sifat maskulin don 
feminin yang tidak dominan (rendah). 

Bagi kalangan tertentu, kategori gender 
maskulin don feminin disebut sebagai kelompok 
gender tradisional, sementara kategori 
androgini disebut sebagai kelompok gender 
sebagaimana dijelaskan Yulia (2009) 

Berdasarkan penjelasan di etas dapat 
diketahui bahwa berbeda dengan jenis kelamin, 
gender terbentuk karena belajar don dari 
pengalaman individu dalam hubungannya 
dengan orang lain, don berkembang sejalan 
dengan bertambahnya usia don pengalaman 
seseorang melalui interaksi sosial yang 
dij alaninya. 

Adams (1976) don Rice (1981) 
mengemukakan 5 faktor yang mempengaruhi 
perkembangan ident itas gender seseorang , 
yaitu ; orangtua, saudara kandung, sekolah, 
teman sebaya don media massa. Berdasarkan 
pendapat kedua ahli ini do pat dipahami bahwa 
perkembangan identitas gender seseorang 
dipengaruhi oleh lingkungan, termasuk di 
dalomnya aspek sosiol budaya, mulai dari 
lingkungan keluarga (internal) hingga 
lingkungan eksternal. 

Nainggolon (2002) mengemukakan 4 
teori yang menjeloskan pembentukan don 
perkembangan gender sebagai berikut : 

a . Teori psikoanalisis 

Teori ini menjelaskan pembentukan 
don perkem bangan gender dengon 
menekankan pada pengidentifikasian 
terhadap orangtua yang berjenis kelamin 
soma sebag ai mekanisme yang 
menjad ikan seseorang menjalani sex­
typed. Hosi l identifikasi ini ditemukan 
seseorang dari perbedaan genital jenis 
kelomin. 

b . Teori belajar sosiol 
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Menurut teori ini, yang mendorong 
seseo rang untuk belajor adolah 
lingkungan sosial eksterna l, bukan motif­
motif internal. Teo ri ini menekankan 
pentingnya peranan modelling don rein-

C. 

d. 

4. 

forcement dolam pembentukan gender 
yang meletokkon sumber sex-typing pado 
lotihan membedakan jenis kelamin dalam 
komunitas masyarakat. 

Teori perkembangan kognitif 

Pemohoman seseorang akan gender 
akan muncul melalui kesadara n kognit if 
yang sudah tumbuh sebelumnya. Mereko 
menggolongkan diri mereka sebagai laki­
laki don perempuan don memperhatikan 
bagaimana onggota dari kedua 
kelompok tersebut bert ingkah laku. 
Dengan kata lain mereka melakukan 
kategorisasi terhada p dirinya sendiri 
sebagai perempuan don laki-laki. 

Teori skema gender 

Teori ini menggabungkan ospek­
aspek terpenting dari teori belojar sosial 
dengan teori perke mbangan kogn itif 
dalam suatu kerangka mental untuk 
mengolah informasi sehubungan dengan 
kualitas perasaannya sebagai laki-laki don 
perempuan. Kerangko ini berbeda antara 
satu kebudayaan dengan kebudayaan 
yang la in, t ergantung kepercayaan 
masing-masing masyarakat mengenai 
kualitas laki-laki don perempuan. 

Sebagaima na haln yo teori 
pe rkembangan k ogn i t if, teori i ni 
berpegang poda t i pe ge nd er yang 
diakibatkan oleh proses mental seseorang, 
tetapi seperti t eor i belo jar i uga 
memandang skema itu dibangun dari 
pengalaman seseorang itu di dalam 
masyarakat. 

Bentuk-Bentuk Ketidakadilan Gender 

Ket ida kadilan gende r muncul 
sebagai akibat dari sistem don struktur 
sosial yang diskrim inotif sehingga laki-laki 
don atau perempuan menjadi korban yang 
dirugikan o leh sistem tersebut. 

Hal ini terjadi sebagai akibat dari 
keyakinan don pembenoran peri laku gen­
der yang ditanam kon sepanjong 
peradaban manusia melolu i polo asuh 
otou sosialisasi primer don sekunder dolom 
bentuk peworisan ni lai dolom budayo 
potriarkhi . 
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5. 

Kenyataan menun jukkan bahwa 
dalam prakteknya, ketidakadilan ini lebih 
banyak merugikan kaum perempuan. 
Yulia (2009) menegaskan beberapa 
bentuk ketidakadilan gender ini, antara 
lain adalah ; marginalisasi, sub ordinasi, 
stereotip (labelling), tindak kekerasan, don 
beban ganda peke~aan. 

Pengarusutamaan Gender 

Guna mengatasi ketidakadilan gen­
der ini, pemerintah merumuskan Program 
Pengarusutamaan Gender. Melalui pro­
gram ini diharapkan masyarakat responsif 
terhadap persoalan gender, bukan hanya 
perempuan, tetapi juga laki-laki. Dengan 
demikian akan tercipta kesetaraan antara 
perempuan dengan laki-laki. Pembagian 
kerja tidak lagi seksis, perempuan tidak 
diperlakukan semena-mena, don tidak 
menjadi korban kekerasan. 

Departemen Sosial memulai pro­
gram pengarus utamaan gender pada 
tahun 2002 dengan membentuk Pokja 
Pengarusutamaan Gender di Bidang 
Kesejahteraan Sosial. Kegiatannya antara 
lain adalah (a) sosialisasi, (b) studi 
kebijakan berwawasan gender, don (c) 
peningkatan ketrampilan berwawasan 
gender bagi warga binaan sosial. 

VI. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi 
kosus dengan pendekatan kua litatif untuk 
menghosilkon data berupa deskripsi tentang 
sebuah fenomena sentral seperti proses atau 
sebuah peristiwa sebagaimana dikatakan oleh 
Also (2003) . Dalam hal ini fenomena sentralnya 
odolah perilaku kekerasan don kai tannya 
degan gender. 

Pemikiran ini sejalan dengan pandangan 
Smith (dalam Also, 2003) bahwa rancangan 
studi kosus dibedakan dari rancangan penelitian 
kualitotif lain karena studi kasus akan melakukan 
analisis secora lebih intensif terhadap satu unit 
tunggal atau system terbatas (bonded system) 
seperti individu, suatu program, suatu peristiwa, 
suatu intervensi atau suatu komunitas. 

Sejalan dengan pemikiran di atos, moko 
teknik pengumpulon data dilokukon dengon 
observasi, wawancara don focus group discus­
sion dalam setting yang a lomiah. Untu k 
menjamin kredibilitas penelitian, peneliti 
melokukan triangu lasi sumber don meto de 
sebagaimana ditegaskan oleh Moleong 
(2002). 

Selanjutnya penentuan responden 
penelitian ditentukan dengan mengacu pada 
pendapat Poerwandari (200 l) yang 
mengatakan bahwa penelitian kuolitotif memiliki 
prosedur dalam menentukan subjek atau 
sumber data, dengan karakteristik (1) t idak 
diarahkan pada jumlah sampel yang besar, 
melainkan pada kasus-kasus tipikal sesuai 
kekhususan mosa la h peneli t ion, (2) tidok 
ditentukan secaro koku dori awal, tetapi dopat 
berubah boik dolam ho! jumlah maupun 
karakteristik sompe lnya sesuoi dengan 
pemahaman konseptuol yang berkembang di 
lopangan. 

Berdasorkan pendapat di atas, dikaitkan\ 
dengan berbagai faktor keterbatasan peneliti, 
maka responden penelitian dibatasi hanya 3 
{tiga) orang yang dipilih dengan menggunakan 
metode purposive sampling berdasarkan 
permasalohan don tujuan penelition, dengan 
lokasi penelitian Deso Cileungsi Kidul­
Kabupaten Bogor. 

Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis 
secara deskriptif kuali tatif berdasarkan teori 
yang ado untuk menggambarkan secara de­
tail kehidupan sosial responden sesuoi dengon 
permasalahan tujuan penelitian. Proses analisis 
di lakukan dengan mengacu pada Patton 
(dalam Moleong, 2002) yang d imulai dengan 
mengatur uruton data, mengorganisasikannya 
ke dalam suotu polo, kotegori-kategori don 
berbagoi uraian. 

Vil. HASIL PEMBAHASAN 

l . Gambaran Um um 

Responden terdiri dori 3 orang perempuan 
yang sudah menikah don sudah mempunyai 
anak. Mereka berada poda lokosi yang 
berbeda walaupun masih dalam lingkungon 
desa yang soma, yaitu Deso C ileungsi Kidul-
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Kabupaten Bogor. Untuk lebih jelasnya, identitas 
responden dapat digambarkan dalam tabel l 
berikut. 

Hal ini berarti bahwa di dalam diri 
responden don suaminya telah terjadi akulturasi 
budaya sebagai hasil dari interaksi sosial 

Tabel l 
ldentitas Responden 

' 
No ldent itas Resp l Suomi Resp 2 I Suami Resp 3 Suomi 

Oiri 
I 
i 

' 
I Usia diri 35 40 tohun 31 36tahun 40 tahun 

t.ahun tohun 
137 

tahun 

2 Suku Javva • Ja,NO • 
Bang so Sunda, Minong 

3 Agamo Islam Islam 
_..,._ -------

4 Pekerjaan lbu Koryawn 
rum ah swasia 
t ang go 

- --·f--

5 Pendidikn Diploma Sarjana 
3 

6 Jvmloh 2 on::1ng 
anak 

Dari tabel l di atas terlihat bahwa ketiga 
responden bersama suami masing -masing 
sudah memasuki usia dewasa. Usia yang 
mencerminkan tingkat kematangan seorang 
individu dengan status sebagai orangtua yang 
harus bertanggung jawab dalam pengasuhan 
anak mereka. Kematangan responden secara 
f isi k ditun jang dengan tingkat pendidikan yang 
rota-rota alumni perguruan t inggi . 

Di lihat dari aspek ekonomi, gaya hidup 
keluargo responden menunjukkan mereko 
termasuk kotegori cukup memodoi. Wolaupun 
tidak termasuk orang kayo, namun juga tidok 
termosuk orang miskin. 

Hal yang menarik adaloh responden don 
suaminya tidak satupun berasal dari orangtuo 
dengan suku yan g soma. Responden l 
mempunyai ayah dengan Suku Jowa don ibu 
Suku Sunda sementara suominya berasal dari 
pasongon oron gtua Suku Jawa don 
Minongkabau. Demikianpula holnyo dengon 
responden 2 don 3. 

210 

t 

Sundo · I Sun.do - Sunda - Jo·,·,·a -

Jaw a Minong Jowa Batok 

' Islam i Islam Protest.on Pr-otestan 
L-.... - - ... -· ·-·----· ___.,_•M¥ 

lbu Karrwn Buka Pegawai 
r-umoh swasta warung neger-i 

tongga 

Sorjana ! Sor-jana D iploma Sar-jana 

l 

I 3 

orong 2 orang 

keluorgo don polo osuh yang diterimo dari 
orangtuanyo, termasuk pengetahuan, sikop don 
perilaku gender. 

2. Bentuk Perilaku Kekerasan 

Tigo responden penelition ini mengaku 
terus terang sebago i korban kekerasan 
suominyo, bohkan dengan menunjukkon bekos 
Iuka akibat kekerasan yang diolomi. Lebih jauh 
tentong bentuk-bentuk kekerason yang dialami, 
dapat digombarkan dalom tabel 2 berikut . 
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Tabcl 2 
Bcntt,,Jk Kckcrosan yang Dialomi Rcspandcn 

I 

I 
Frakwcnsi l<okcroscrn 

No Bcntuk Kakcroson 
Respondcn 1 Res pondcri 2 Respondc1) 3 

1 Kckcrosan fisik Sering Sering Sering 

2 Kckcroson psikologis Sering Sering Sering 

3 Kckcrosan sck£uol Tidak pernoh Tidok ocrnah Tidok oc rnah ___ 
r 4 Kekcroson ckonomi Pernoh fornoh Tidal< pcrnoh 

5 Pcromposon Tidak pcrnoh Tidal< pcrnah Tidak pernoh 
kcmcrdokaan 

D ori tobel 2 te rlihot bohwo bentuk 
kekeroson yang diolami ketigo responden 
odoloh kekeroson fisik don psikologis, don 
ekonomi (kecuoli responden 3). Sedangkan 
perampason kemerdekoon tidok terjodi poda 
ketigo responden. 

Jowobon sering, pernoh, don tidak pernah 
sebogaimona terlihat dolam tobel 2 d i otos 
didosorkon podo kriterio subjektif mosing­
masing responden tonpo menyebut 
frekwensinyo secoro kuantitotif. Nomun hol ini 
sudoh mencerminkon siksoan fisik don botin 
yang dio lo mi resp o nden. "Sering bang, 
sebenornyo sih jujur a;a, o ku gak tohon lagi. 
Topi klo mikirin maso depon onok, yo gimana 
ya, mudah-mudohan ajo berubah. Keluorgaku 
molah udoh nyuruh cerai ajo" Demikion 
pengakuon responden l ketika diwawancorai. 

3. Aki bat Periloku Kekerasan 

Gamboron akibot periloku kekeroson yang 
dirosokan oleh responden dapot dilihat dalom 
tabel 3 berkut. 

Tobc l 3 

Akibc:r Kckeroson yang Oiulomi R.ospondcn 

i 
I Frckwcnsi Akibat Kekcroson 

No Alcibot Kckcroso,1 r I Resp l Resp 2 Resp 3 

L J__uko lisik l KodonQ Kodono Ko dons_ 
2 Takut don cc mos l Sc,in; Serina Sorin~ 
3 Hi!ang goifah I Scting Sering Soring 

scksuol I 
4 Trauma l Serina Scri,10 Serino 
s Tcrtckon I Serino Serino Sokoli-sckoli 

Frekwensi terjodinya kekerason berbanding 
lurus dengon okibot yang ditimbulkon. Secora 
terbuka responden l don 2 menunjukkon bekos 
Iuka yang telah sembuh secoro fisik kepodo 
penulis. Nomun akibot psikologisnyo berupo 
trauma, tertekan, da n cemos, susah 
disembuhkan. Wa iau ketiga responden tidak 
mengalami kekerason secora seksual, melalui 
temon cu rhotnyo mereko mengakui sering 
mengolami kehilangan goirah seksual terhadap 
suomi. 

Ternyata akibat tindak kekerasan ini tidak 
hanyo diolomi o leh ist ri. Anak responden 
kelihatan sering gugup ketika berkomunikasi 
dengan oyahnyo, don kosar ketika bermain 
dengan sesamo temon sebayonyo. 

Waiau dalom kondisi yang tidok hormonis, 
hingga penelitian ini dilokukan rumah tonggo 
ketigo responden mosih bertohan sombil 
berhorap suaminya akan beruboh. Beberopo 
oloson responden untuk bertahan adalah demi 
maso depon onok. Khusus untuk responden 3 
mengoku tetap masih mencintai suaminya. 

Pada soattertentu, muncul kesadoran don 
keinginan ketigo responden untuk melakukan 
gerokan perlawanon podo suaminyo, misalnyo 
dengon coro melopor pada p i hok yang 
berwenong. Nomun keinginon itu terhenti karena 
responden kurong percaya diri don tokut okon 
adanya pembalason lanjutan dari suomi. 
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4. Aspek Gender Responden 

Gambaran tentang kategori gender 
responden don suaminya dapat dilihat dalam 
tabel 4 berikut. 

Tobe! 4 

Kotcgori Gender Rcsponden 

No Rosoonden Kateqorf Gonder 

l Respondcn l Fcminin 

Suami Moskulin 

2 Rcsoonden 2 fominin 

Suami /v\askulin 

3 Rosoondon 3 And,ogini 

.Suami Maskuli1) 

Gambaran yang diperoleh dari tabel 4 
memperlihatkan hanya responden 3 yang 
mempunyai kategori gender modern 
(a ndrogi ni), walaupun suaminya masih 
mengikuti gender tradisional, yaitu maskulin. 
Selebihnya, responden l don 2 bersama 
suaminya masih mempunyai kategori gender 
tradisional , yaitu feminin don maskulin. 

Ketika hal ini dikonfirmasikan ke suami 
respon den, secata tegas suami ketiga 
responden mengaku i bahwa laki-laki don 
perempuan yang sehat harus memiliki sifat 
maskulin don feminin sebagaimana dijelaskan 
o leh Nainggolan (2002). Ketiga suami ini 
menggambarkan bahwa sifat maskulin don 
feminin itu bertolak belakang. Hal ini juga 
sejal an dengan pendapat Bern (1975) yang 
menj e laskan bahwa bertahun -tahun 
masyarakat Amerika berpendapat bahwa 
maskulinitas don femininitas merupakan tanda 
bagi laki -laki don perempuan yang memiliki 
kondisi psikologis yang sehat. 

Gambaran ini memperlihatkan bahwa 
pendefenisian gender hanya d iartikan sebagai 
suatu gambaran dari tingkah laku don sikap­
sikap yang secara umum telah disetujui sebagai 
tingkah laku maskulin don feminin saja. Anak 
laki-laki diharapkan akan selalu mempunyai 
sifat maskulin don anak perempuan mempunyai 
sifat feminin. 

Hal yang soma terjad i pada responden l 
don 2. Mereka menganggap kategori gender 

212 

feminin odalah hal yang terbaik karena mereka 
melihat mayoritas masyarakat seperti itu. 
Adapun responden 3 yang androgini mengakui 
hal itu sebagai keterpaksaan. Artinya nilai -nilai 
androgini belum menginternalisasi secara tuntas 
dalam dirinya, Namun paling tidak hal itu dapat 
dimaknai sebagai proses yang mengarah pada 
androgini sejati. 

Setelah ditelusuri lebih jauh, sejalan 
dengan pendapat Adams don Rice 
sebagaimana telah dijelaskan di atas, kategori 
gender responden don suaminya terbentuk 
melalui polo asuh orangtuanya, yang 
kemudian diperkuat oleh lingkungan 
masyarakat. Artinya hal itu telah ditanamkan 
oleh orangtua sejak kecil sesuai dengan budaya 
masyarakat. 

Sebagaimana halnya teori perkembangan 
kognitif, pembentukan gender responden don 
suaminya berpegang pada tipe gender yang 
diakibatkan oleh proses mental yang diperoleh 
di lingkungan keluarga don masyarakat. Hal 
ini juga senada dengan teori belajar skema 
gender dimana konstruksi gender responden 
dibangun dari penga!amannya di lingkungan 
internal don eksternal. 

5. Keterkaitan Perilaku Kekerasan 
dengan Gender 

"Soya gok bakal marah kalo dia tau 
kewajibannya sebagai istri untuk melayani 
suami, don tidak campur dalam urusan pribadi 
suami". Demikian pengakuan suami responden 
3 ketika hal itu disinggung dalam sebuah 
pertemuan keluarga, don secara tidak sengaja 
berkembang menjadi semacam d1skusi 
kelompok terarah (FGD). Hal yang soma 
dengan pengakuan di atas dikemukakan oleh 
suami responden 2 don 3, walaupun dalam 
bahasa yang berbeda. 

Artinya pertengkaran terjad i diawali 
dengan munculnya perasaan tidak dilayani oleh 
suami. Sementara ukuran pelayanan itu 
ditentukan sepenuhnya o leh pihak suami. 
Sebagai contoh, istri dituntut menyelesaikan 
pekerjaan rumah yang terbagi dengan sexist. 

Mananggapi hal tersebut, dengan jujur 
pihak istri mengakui kekurangannya, namun hal 
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itu terjadi diluar batas kemampuannya. Yang 
terjadi adalah kesalahpahaman. 

Pembagian kerja yang bersifat sexist 
dikotomis ini dikeluhkan oleh ketiga responden 
sebagai istri, menyebabkan isteri harus fokus 
terhadap sektor domestik. Kesibukan inilah yang 
menyebabkan urusan pelayanan suomi jodi 
terganggu. Volume kegiatan istri sebagai ibu 
rumah tangga terlalu menyita waktu. 

Masalah lainnya, isteri meraso tidak 
leluasa dalam membuat keputusan. Semua 
keputusan harus melalui persetujuan suami, 
sehingga posisi isteri sebagoi sub ordinasi 
sangot kelihotan. 

Kondisi ini dinyatakon sebagoi 
ketidakodilan oleh pihok istri. Hal itu telah 
berlangsung lomo."Yah ... suka gak suka itulah 
budaya kita. Katanya sih budaya patriarkhi", 
demikian pengakuon responden 2. lni berarti 
bahwa responden 2 menyadari bahwa 
ketidakadilan gender muncul sebagai akibat 
dari sistem don struktur sosial yang diskriminatif 
sehingga laki-laki don otau perempuan menjadi 
korban yang dirugikon oleh sistem tersebut. Dan 
Kenyataan menunjukkon bahwa dalom 
prakteknya, ketidakadilan ini lebih banyak 
merugikan kaum perempuan. Penjelosan 
tersebut menunjukkan betopa hegemoni 
patriarkhi melingkupi polo relosi gender 
mosyorakot, termosuk keluarga responden. 

Sebaliknya pihak suomi merasa kekerason 
yang dilokukan adolah hal yang pantos don 
wajar, don mengonggop hal itu sebagai bogian 
dari periloku mengontrol istri, terutomo ketika 
istri dionggop mencompuri urusan pribodi 
suami don tidak melayani kewa jib annya 
melayani suami. Hal ini sejalon dengan 
pend a pot Ri chmon (2003) yang 
mengungkapkan bahwo kekerasan terhodap istri 
melambangkon kekuasaan laki-loki don 
penerimaan perempuon. Perempuan dianggap 
milik laki -laki, don laki - laki mempunyoi 
kekuosaan atas diri mereka. Akibatnya banyak 
laki-laki meraso mempunyoi hok untuk berbuat 
kekerasan terhadap istri, sementara perempuon 
diharopkan menerima perlakuon tersebut. 

Mengacu pado pendapat Myers (dalam 
Sarwono, 2002) di atas, mako agresi yang 

dilakukan ketiga suami terhadap istri masing­
masing termasuk kategori agresi rasa benci atau 
agresi emosi (hostile aggression) don seka lig_us 
agresi sebagai sarona mencapai tujuan lain . 
(instrumental aggression). Agresi rasa benci 
dilakukan oleh pihak suami sebagai ungkapan 
dari kemarahan terhadap istri ketika pelayonan 
yang dilakukan dipersepsikan tidak baik. 
Sedangkan sebagai agresi instrumental suami 
melakukan kekerasan demi tujuan untuk 
mengontrol istri, sekaligus dalam rangka 
mempertohankan kekuasannya dolam rumah 
tanggo. 

Penjelosan di atas mengindikosikan bahwo 
periloku gender responden don suami sudah 
menjadi ideologi gender. Artinya hal itu teloh 
menjadi keyokinan don dijadikan sebagai 
pedoman dalam berperiloku . Sebagai sebuah 
ideologi, kondisi ini butuh waktu don proses 
yang panjang untuk merubahnya. 

Perubahan yang dimaksud dapat 
dilakukan secara terencana melalui program 
pengarusutamaan gender. Demi keadilan gen­
der, program pengarusutamaan gender 
hendaknya diprioritaskon dari keluarga sebagai 
satuon sosiol inti di masyarakat. Dari keluarga 
inilah dihorapkan muncul gerakan 
pengarusutamaan gender yang lebih efektif, 
sekaligus menjodi bagian dari upaya mengatasi 
tindok kekerason terhadap istri. 

VI I I. PENUTUP 

l . Kesimpu lan 

a. Kekerasan terhadap istri muncul sebagai 
salah satu manifestasi bentuk ketidakadilan 
gender. Kategori gender tradisonal (femi­
nine don maskulin) muncul sebagai akibat 
dari sistem don struktur sosial yang 
diskriminatif sehingga laki-laki don atau 
perempuan menjadi ko rban yang 
dirugikan oleh sistem tersebut. Dan 
Kenyataan menunjukkan bahwa dalam 
prakteknya, ketidakadilan ini lebih banyak 
merugikan kaum perempuon. Penjelasan 
tersebut menunjukkan betapa hegemoni 
patriarkhi melingkupi polo relasi gender 
masyarakat, termasuk keluarga 
responden. 

213 



Kekerasan Terhadap /stri Dalam Perspektif Gender (Togiarah1a Nnmggolan) 

Richmon (2003) . Prevensi Terhodop Kekeroson Berbosis Gender.Psikologiko. No. 16. Tohun VIII Juli 
2003. 

Soroswati, Rike . (2006). Perempuon don Penyelesoion Kekeroson do/om Rumoh Tonggo. PT Citro Aditya 
Bakti . Bandung. 

Sorwono, Sarlito Wirowan (2002) 

Spence, J T & Helmreich, R L, (1978 ), Androgyny versus Gender Search. A Comment on Bern's Gender 
Scheme Theory. Psycologycol Review, 88, 365-368. 

Yulia, Tri Asmita.(2009) SDalam tudi Kosus Itri yang Menjadi Karban Kekeroson Da lam Ru mah Tanggo 
Ditinjou Dari Konsep Peron Trodisonal di Polres Metro Bekasi. Skripsi (tidok diterbitkon). UPI YAI. 
Jakarta 

Biodoto Penulis: 

Togiaratua adalah peneliti muda pada Puslitbang Kessos, Badiklit Kessos, Departemen Sosial R. I. 

215 




